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1.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis 

dalam struktur pembangunan perekonomian nasional. Sektor ini merupakan sektor 

yang tidak mendapatkan perhatian secara serius dari pemerintah dalam 

pembangunan bangsa. Mulai dari proteksi, kredit hingga kebijakan lain tidak satu 

pun yang menguntungkan bagi sektor ini. Program-program pembangunan 

pertanian yang tidak terarah tujuanya bahkan semakin menjerumuskan sektor ini 

pada kehancuran. Meski demikian sektor ini merupakan sektor yang sangat 

banyak menampung luapan tenaga kerja dan sebagian besar penduduk Indonesia 

tergantung padanya.  

Pertanian organik berkembang secara cepat terutama di negara-negara 

Eropa, Amerika, dan Asia Timur (Jepang Korea, Taiwan). Di Asia, terutama di 

daratan China, pertanian organik dilaksanakan sebelum pupuk kimia 

diperkenalkan secara meluas pada tahun 1960. Selama berabad-abad di negara 

China mampu mencukupi kebutuhan pangan penduduk terpadat di dunia yang 

pada saat ini telah melampaui satu miliyar. Petani China dalam mempertahankan 

dan meningkatkan kesuburan lahan pertanian dengan cara menambahkan endapan 

lumpur danau atau sungai (Sutanto, 2002). 

Menurut pakar ekologi, teknologi modern (pertanian tergantung bahan 

kimia) berdasarkan pertimbangan fisik dan ekonomi dianggap berhasil 

menanggulani kerawanan pangan, tetapi ternyata harus dibayar mahal dengan 

makin meningkatnya kerusakan/degradasi yang terjadi dipermukaan bumi, seperti 

desertifikasi, kerusakan hutan, penurunan keragaman hayati, salinitas, penurunan 

keragaman hayati, salinitas, penurunan kesuburan tanah, pelonggokan 

(accumulation) senyawa kimia di dalam tanah maupun perairan, erosi dan 

kerusakan lainya. Sampai saat ini masih merupakan dilema berkepanjangan antara 


